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Menurut Faisol Fasawi metode adalah cara yang dipakai untuk melakukan

sesuatu dan mendapatkan target yang ingin dicapai.*
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Sedangkan pembelajaran ialah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar

lainya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.?

'Faisol Fasawi, " Seni Menerjemah Tatanan Teoritis dan Tuntunan Praktis",
(Malang: UIN Malang Press, 2009 ), him. 21

2 Munir, "Perencanaan Pembelajaran Bahasa Arab", (Palembang R.F Press. 2006),
him.67
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Investigasi kelompok awalnya didesain oleh Herbert A. Thelen dalam
bukunya yang berjudul Education and Human Quest setebal 234 halaman yang
dipublikasikan pada tahun 1960 di New York. Selanjutnya pembelajaran



kooperatif ini telah dikembangkan oleh Shlomo dan Yael Sharan, serta Rachel-
Lazarowitz di Israel.?
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Tujuan Metode Pembelajaran Group Investigation
Metode Group Investigation paling sedikit memiliki tiga tujuan yang saling terkait:*

1. Metode Group Investigation membantu siswa untuk melakukan investigasi
terhadap suatu topik secara sistematis dan analitik. Hal ini mempunyai
implikasi yang positif terhadap pengembangan keterampilan penemuan dan
membentu mencapai tujuan.

2. Pemahaman secara mendalam terhadap suatu topik yang dilakukan melalui
investigasi.

3. Metode Group Investigation melatih siswa untuk bekerja secara kooperatif
dalam memecahkan suatu masalah. Dengan adanya kegiatan tersebut, siswa
dibekali keterampilan hidup (life skill) yang berharga dalam kehidupan
bermasyarakat. Jadi guru menerapkan metode pembelajaran Group
Investigation dapat mencapai tiga hal, yaitu dapat belajar dengan penemuan,
belajar isi dan belajar untuk bekerja secara kooperatif.

* Robert E. Slavin, Cooperative Learning, “Teori, Riset dan Praktik”, (NusaMedia,
2008),.him. 21

* Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: Grasindo, 2010), hal. 31
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Dalam penerapannya, metode Group Investigation harus melalui beberapa
tahap di antaranya:®

1) Seleksi materi bahasan

2) Merancang bersama-sama
3) Pelaksanaan

4) Analisis dan sintesis

5) Presentasi

6) Evaluasi
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> Zuhdan K. Prasetyo, Kapita Selekta Pembelajaran Fisika (Jakarta: Universitas Terbuka,
2001), hal. 620
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Sedangkan menurut Robert E. Slavin yang hampir senada dengan

pendapat Sharan, maka dalam metode Group Investigation siswa mengalami
kemajuan dalam enam tahap, yakni:®

Tahap 1.Mengidentifikasikan Topik dan Mengatur Murid ke Dalam

Kelompok

a.

b.

C.

d.

Para siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah topik, dan
mengkategorikan saran-saran.

Para siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik yang
mereka pilih.

Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan siswa dan harus
bersifat heterogen.

Guru membantu dalam pengumpulan informasi dan memfasilitasi
pengaturan.

Tahap 2. Merencanakan Tugasyang Akan di Pelajari

cooe

Para siswa merencanakan bersama mengenai:
Apa yang kita pelajari?

Bagaimana kita mempelajarinya?

Pembagian tugas

Untuk tujuan apa kita menginvestigasi topik ini?

Tahap 3. Melaksanakan Investigas

a.

Para siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan membuat
kesimpulan.

® Robert E. Slavin, Op Cit. him. 218-220.



b. Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang dilakukan
kelompoknya.

c. Para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, dan mensintesis
semua gagasan.

Tahap 4. Menyiapkan Laporan Akhir

a. Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari proyek mereka.
b. Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka rencanakan, dan
bagaimana mereka akan membuat presentasi mereka.

Tahap 5. Mempresentasikan Laporan Akhir

a. Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai macam bentuk.

b. bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan pendengarannya secara
aktif.

c. Para pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan penampilan
presentasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh
seluruh anggota kelas.

Tahap 6. Evaluas

a. Para siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik tersebut,
mengenai tugas yang telah mereka kerjakan, mengenai keefektifan
pengalaman-penglaman mereka.

b. Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa.

c. Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran paling tinggi.
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Kelebihan dan Kekurangan Metode Group | nvestigation.’
1. Kelebihan.
- Secara Pribadi.
a.dalam proses belajar dapat bekerja secara bebas.
b.memberi semangat untuk berinisiatif dan kreatif, dan aktif.
c.dapat meningkatkan rasa percaya diri.
Secara Sosial.
a. Meningkatkan belajar bekerja sama.
b. Belajar berkomunikasi dengan baik dengan teman maupun
guru.
c. Belajar menghargai pendapat orang lain
d. Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan.
2. Kekurangan.
a. Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan.
b. Sulitnya memberikan penilaian secara personal.
c. Tidak semua topik cocok dengan metode pembelajaran Group
Investigation.
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7 Zuhdan K. Prasetyo, Op Cit, hal. 625
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Penerjemahan berasal dari kata dasar ‘terjemah’ yang Dberarti
mengalihbahasakan®'. Sementara itu dalam bahasa Inggris, istilah penerjemah
disebut trandation. Nida dan Taber(1969) menjelaskan bahwa penerjemahan
adalah usaha mencipta kembali pesan dalam bahasa sumber (BSu) kedalam
bahasa sasaran (BSa) dengan padanan alami yang sedekat mungkin, pertama-tama
dalam hal makna dan kemudian gaya bahasanya™.
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1 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Balai Pustaka. Departemen Pendidikan dan
Kebudayan :1997

12 Zuhridin Suryawinata. Translation Bahasa teori & Penuntun Praktis Menerjemahkan.
(‘Yogyakata Kanisius:2003) hlm 120



Dalam gambaran yang lebih rinci, menerjemah sebagai proses berfikir,
dapat dijelaskan dengan serangkaian tahapan sebagai berikut?:

1.

S

Pengenalan

Saat hendak menerjemah seseorang pasti diliputi akan teks yang
akan diterjemahkan. Rasa penasaran itu meliputi pertanyaan
pertanyaan mengenai materi yang terkait dengan teks. Misalnya, apa
jenis teks yang akan diterjemahkan? Bagaimana isinya? dan
seterusnya. Rasa penasaran dalam diri menuntut stimulasi.
Menganalisis.

Dalam tahap ini penerjemah mulai memeriksa dan mengenali
satuan satuan kata dan frase. Memilah dan memilih kedalam suatu
kategori; misalnya isim,fi'il, huruf dan seterusnya. Setelah kategori
masing masing kata didapat, dilakukan analisis lebih lanjut mengenai
kedudukanya menurut struktur sintaksis. Dalam tahap ini penerjemah,
seharusnya dapat melihat hubungan antara unsur- unsur dalam bagian
teks yang lebih  besar untuk menciptakan konsistensi dalam
terjemahannya.

Restrukturisasi.

Maksud dari restrukturisasi adalah menyusun dan merakit kembali
makna, arti, ide, dan gagasan yang ada dalam bahasa sumber, yang
telah dipahami kedalam bahasa sasaran. Susunan dan rakitan
terjemahan harus selaras dengan pemakai bahasa sasaran, dan secara
tepat sejalan dengan makna dan gaya bahasa sumber.

Dalam tahap ini , penerjemah tidak lagi berkutat dengan makna
dalam gambaran pikiran. Tetapi, ia merakit makna dan gagasan
kedalam bentuk tulisan dengan menggunakn bahasa sasaran.
Mengevaluasi.

Dalam tahap ini, harus diperiksa kesalahan kesalahannya, baik dalam
penulisan kata maupun pemakaian tanda baca; memeriksa susunan
kalimat untuk menghasilkan kalimat yang lebih efektif.
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Zuchridin ~ Suryawinata mengungkapkan bahwa untuk menjadi
penerjemah yang baik dibutuhkan syarat syarat sebagai berikut:*®

1. Menguasai BSu, baik lisan maupun tulisan dengan kemampuan
95% pada tingkat reseptif, dan 85% - 90% pada tingkat
produktif.

2. Menguasai BSa sepenuhnya, baik lisan maupun tulisan, pada
kemampuan reseptif maupun produktif.

3. Menguasai bidang ilmu, pengetahuan, ataupun kiat yang akan
diterjemahkan, setidak tidaknya konsep dasarnya.

4, Mengetahui latarbelakang sosial budaya BSu yang akan
diterjemahkan.

5. Memiliki keluwesan kebahasaan sehingga ia mudah beradaptasi

kedalam kondisi BSu dan BSa, tanpa dilandasi prasangka baik
maupun buruk.
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